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Prakata

Spesifikasi Penerangan Jalan di Kawasan Perkotaan ini merupakan Standar untuk
merencanakan pemasangan dan penempatan/penataan lampu penerangan jalan di kawasan
perkotaan, yang dipersiapkan oleh Sub Panitia Teknik Bidang Prasarana Transportasi
melalui Gugus Kerja bidang Lingkungan dan Keselamatan Jalan. Standar ini diprakarsai oleh
Direktorat Bina Teknik, Direktorat Jenderal Tata Perkotaan dan Tata Perdesaan,
Departemen Pekerjaan Umum.

Standar ini merupakan penyempurnaan dan pengembangan dari Spesifikasi Lampu
Penerangan Jalan Kota No. 12/S/BNKT/1991 yang disusun oleh Direktorat Jenderal Bina
Marga, Departemen Pekerjaan Umum. Standar ini termasuk untuk penerangan jalan
persimpangan jalan layang, jembatan dan jalan di bawah tanah/terowongan. Standar ini

diharapkan dapat menjadi pedoman bagi semua pihak yang terlibat dalam perencanaan
jalan perkotaan. '

Standar ini telah dibahas dan mendapat masukan dari Perguruan Tinggi, Asosiasi Profesi,
Pemerintah Propinsi/Kota/Kabupaten, Instansi terkait, anggota Gugus Kerja bidang
Lingkungan dan Keselamatan Jalan, anggota Sub Panitia Teknik Bidang Prasarana
Transportasi, dan Panitia Teknik Bidang Konstruksi dan Bangunan.

Tata cara penulisan standar ini mengacu pada standar dari Badan Standardisasi Nasional
(BSN), Nomor 8 tahun 2000.




